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Abstrak 

Siri marriage or underhand marriage is a marriage that is not recorded at the 
Office of Religious Affairs. Within the scope of the Batu City Religious Affairs Office 
(KUA), especially in Junrejo District, there were several cases of unregistered 
marriages carried out by the community for various reasons. The purpose of this 
research is to use the Head of the Office of Religious Affairs (KUA) throughout Batu 
City for the issuance of Family Cards (KK) for unregistered married couples in the 
perspective of maqāṣid asy-syarīʿah. The researcher uses a qualitative approach to 
understand and analyze the legal status of issuing family cards (KK) for unregistered 
married couples in the perspective of maqāṣid asy-syarīʿah and the views of the Head 
of the Office of Religious Affairs (KUA) in Kota Batu regarding the issuance of family 
cards for unregistered married couples from a maqāṣid asy perspective -syarīʿah. The 
type of research in this thesis is field research. In writing this thesis the author came 
directly to the field to explore and find out the information needed for research. In this 
case the author conducted interviews directly with the Head of the Office of Religious 
Affairs (KUA) throughout Batu City. The results of this study The law of unregistered 
marriage and the issuance of family cards for unregistered married couples from the 
maqāṣid asy-syarīʿah perspective follows the opinion of the majority of fiqh scholars, 
that the legal status of unregistered marriages is considered valid with certain 
conditions. The Heads of the Office of Religious Affairs (KUA) throughout Batu City also 
gave reasons why they disagreed with this which were divided into two perspectives, 
namely the positive law perspective and the maqāṣid asy-syarīʿah perspective. 

 
Kata kunci: Penerbitan Kartu keluarga, Pasangan nikah sirih, Maqashid Syari’ah. 
 

A. Pendahuluan  

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk rumah tangga (keluarga) yang 

sakinah, mawadah, warohmah, dan diridhoi oleh Allah SWT. Perkawinan 

mempunyai pertimbangan bahwa sesuai dengan falsafah pancasila dan cita-cita 

pembinaan hukum nasional, maka perlu adanya undang-undang tentang 
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perkawinan yang berlaku bagi semua warga negara. Sehingga Perkawinan 

dilaksanakan bukan semata-mata ikatan lahir belaka, namun perkawinan juga 

merupakan ikatan bathin manusia (Akhmad Munawar 2015) 

Kebijakan Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Tahun 2019 dalam 

pasal 5 ayat 2 huruf b Nomor 109 ini, dikritik oleh Komisioner Komisi Nasional 

(KOMNAS) Perempuan yang dijelaskan oleh Prof. Alimatul Qibtiyah, S.Ag. M.Si. MA, 

Ph.D yang mengawatirkan pernikahan siri akan menjamur usai Kementerian Dalam 

Negeri (Kemendagri) menyebut pasangan suami istri yang menikah siri tetap bisa 

membuat Kartu Keluarga (KK). “Jangan sampai malah kebijakan ini dibuat lalu 

menjamurnya pernikahan siri. Jangan sampai malah begitu. Yang sudah ada 

aturannya maka ikuti aturannya.” (Alimatul Qibtiyah 2022). 

Nikah siri leibih beisar muidharatnya kareina tidak meimiliki buikti auiteintik beiruipa 

Akta Nikah/Buikui Nikah. Seihingga akan keisuilitan uintuik meinguiruis seigala seisuiatui yang 

beirkaitan deingan syarat Administrasi Neigara. Misalnya, uintuik meimbuiat Akta Keilahiran 

Anak, Kartui Keiluiarga (KK), Kartui Tanda Peinduiduik (KTP), Peimbagian Harta Gono gini 

jika teirjadi peirceiraian, dan lain seibagainya. Nikah siri juiga akan be irpote insi teirjadi 

banyaknya peirkawinan anak di uisia dini yang me imiliki dampak neigatif dari seigi 

fisik, ke ise ihatan, meintal dan sosial (Khoiruil Asfiyak 2020) 

Islam meimandang bahwa kawin (nikah) adalah salah satui fitrah manuisia yang 

meiruipakan peirbuiatan manuisia yang teirpuiji dalam rangka meinyaluirkan nafsui seiksuialnya 

agar tidak meinimbuilkan keiruisakan pada dirinya ataui pada masyarakat. Peirkawinan di 

samping meiruipakan proseis alami teimpat beirteimuinya antara laki-laki dan peireimpuian agar 

di antara meireika meindapatkan keiseijuikan jiwa dan raga meireika, juiga meiruipakan ikatan 

suici antara laki-laki seibagai suiami deingan peireimpuian seibagai istrinya (Nazaruidin, N., 

Abuibakar, A., & Basri 2023).  

Di lingkuip Kantor U iruisan Agama (KU iA) Kota Batui, khuisuisnya di Ke icamatan 

Juinre ijo, teirdapat beibe irapa kasuis nikah siri yang dilakuikan ole ih masyarakat de ingan 

be irbagai alasan. Muilai dari tidak paham prose is meinikah se icara sah, tidak maui 

be irtanya ke ipada pihak te irkait, dan seibagainya. Bahkan ada juiga pe ingaruih buidaya 

se ipeirti di Maduira dan Bondowoso. Pe irmasalahan nikah siri tidak hanya me injadi 

masalah duia orang se ibagai pasangan saja, te itapi ada uilama yang me imbe irikan 

sosialisasi meinge inai akibat jika nikah siri tidak teircatat. Seibab, seicara normatif ada 

ke ikuiatan yang me ingikatnya, yakni U indang-U indang Nomor 1 Tahuin 1974 te intang 

Pe irkawinan. Peincatatan peirkawinan diatuir dikare inakan tanpa adanya peincatatan 

suiatui pe irkawinan tidak me impuinyai ke ite intuian huikuim (Faridatuis Sa'adah 2022) 

Keibijakan keimeindagri meinimbuilkan keibinguingan masyarakat dan keitidakpastian 

huikuim. Peirkawinan di bawah tangan dicatat, artinya neigara meileigitimasi peirkawinan 

yang teirjadi di bawah tangan. Pasal 2 ayat 2 UiUi Peirkawinan seitiap peirkawinan dicatat 
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meinuiruit uindang-uindang, dalam hal ini beirarti peirnikahan siri beiluim sah meinuiruit neigara. 

Keibijakan teirseibuit buikan hanya meinimbuilkan keibinguingan masyarakat teitapi juiga 

beirimplikasi luias yang bisa beirdampak meinyuibuirkan poligami (Aguis Rieiwanto 2022). 

Be irdasarkan uiraian singkat di atas dimana te irdapat peingatuiran me inge inai 

peine irbitan Kartui Ke iluiarga (KK) bagi pasangan suiami istri yang tidak te ircatat ataui 

tidak teircatat, Pro dan Kontra ke ite intuian teirse ibuit. Maka kasuis ini me inarik uintuik 

dikaji leibih dalam, seihingga pe ine iliti dilaksanakan. Deingan tuijuian me inge itahuii 

pandangan Keipala Kantor U iruisan Agama (KU iA) se i-Kota Batui te irhadap peineirbitan 

Kartui Ke iluiarga (KK) bagi pasangan nikah siri de ingan peirspe iktif maqāṣid asy-

syarīʿah. 

 

B. Metode 

Meitode i peindeikatan pada peine ilitian ini meingguinakan me itodei kuialitatif, yaitui 

peindeikatan yang tidak me ingguinakan data nuime irik akan te itapi me ingguinakan 

deiskriptif, se ihingga dipeirluikan pe imahaman se icara me indalam uintuik me injawab 

peirmasalahan pe ine ilitian. Jeinis pe ineilitian ini yaitui pe ine ilitian lapangan (fie ild 

reise iarch). Partisipasi langsuing pe ine iliti sangat peinting kare ina peinguimpuilan data 

yang peirlui te irjuin langsuing ke i lapangan, yaitui me ilakuikan wawancara deingan Keipala 

Kantor U iruisan Agama (KU iA) dan beibe irapa staf ataui peigawai Kantor U iruisan Agama 

(KU iA). U intuik me indapatkan data yang valid baik me ilaluii wawancara mauipuin 

dokuime intasi yang beinar-be inar dapat dipeirtangguingjawabkan. 

Lokasi peine ilitian beirada di kantor uiruisan agama (KU iA) Se i-Kota Batui, teirdapat 

tiga kantor uiruisan agama (KU iA) di Kota Batui, diantaranya KUiA Keicamatan Batui 

yang be iralamat di Jl. Aguis Salim No.12, Sisir, Ke ic. Batui, Kota Batui, Jawa Timuir 

65314, dan KUiA Ke icamatan Juinre ijo yang be iralamat di Jl. Pronoyuido No.18, 

Dadapreijo, Keic. Juinre ijo, Kota Batui, Jawa Timuir 65233, KU iA Ke icamatan Buimiaji 

yang be iralamat di Jl. Kastuibi No.35, Buimiaji, Ke ic. Buimiaji, Kota Batui, Jawa Timuir 

65331. 

Suimbe ir data yang diguinakan pada peineilitian ini adalah data primeir (data yang 

dipeirole ih langsuing dari obje ik ataui informan yang dite iliti) data prime ir pada 

peine ilitian ini dipeirole ih langsuing dari hasil wawancara de ingan Ke ipala Kantor 

U iruisan Agama se i-Kota Batui, seidangkan data seikuinde ir pada peine ilitian ini dipeirole ih 

dari buikui, juirnal, dan suimbe ir-suimbe ir lain yang be irkaitan de ingan te ima pe ineilitian. 

Te iknik pe inguimpuilan data me ingguinakan wawancara dan dokuime intasi. 

Te iknik analisis data me ingguinakan te iori Mileis dan Huibeirman, yang 

me inge imuikakan bahwa aktivitas dalam analisis data kuialitatif dilakuikan se icara 

inteiraktif dan beirlangsuing se icara teiruis-me ine iruis. Aktivitas dalam analisis data 
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adalah re iduiksi data, peinyajian data, peinarikan ke isimpuilan (Suigiyono 2017). Dalam 

konde insasi data, ini me ingacui pada prose is pe imilihan (se ileicting), pe imfokuisan 

(focu ising), peinye ide irhanaan (simplifiying), pe iringkasan (abstracting), dan 

transformasi data (transforming). Dalam pe ineilitian kuialitatif, peinyajian data 

dilakuikan dalam beintuik uiraian singkat, bagan, huibuingan antar kate igori, bagan alir 

dan seijeinisnya. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Dalam Islam, tidak ada yang namanya nikah siri. Pe irkawinan yang tidak 

dicatatkan meinuiruit atuiran di Indoneisia adalah pe irkawinan yang tidak dicatatkan 

ole ih Pe incatat Nikah ataui PPN. Warga neigara Indoneisia yang be iragama Islam 

me indaftarkan peirnikahannya di Kantor Uiruisan Agama (KU iA). Di dalam peine ilitian 

ini meinganalisis pandangan Keipala Kantor U iruisan Agama (KU iA) se i-Kota Batui 

te irhadap peine irbitan Kartui Ke iluiarga (KK) bagi pasangan nikah siri dalam Pe irspeiktif 

Maqāṣid asy-syarīʿah. Prose is peime iriksaan yang dilakuikan ole ih Kantor U iruisan 

Agama (KU iA) ataui instansi yang be irwe inang be irtuijuian uintuik me inghindari 

peimalsuian data dan ke ibohongan dalam peilaksanaan peirkawinan. De ingan me ine iliti 

dokuime in dan data calon mitra, diharapkan dapat meimastikan ke iaslian dan 

ke iabsahan informasi yang dibeirikan ole ih me ire ika. 

Be irdasarkan dari hasil wawancara, pandangan Ke ipala Kantor U iruisan Agama 

(KU iA) se i-Kota Batui te irhadap peine irbitan Kartui Ke iluiarga (KK) bagi pasangan nikah 

siri pe irspeiktif maqāṣid asy-syarīʿah tidak seituijui. Alasan ke itidakseipakatan Ke ipala 

Kantor Uiruisan Agama (KU iA) te irkait peine irbitan Kartui Keiluiarga (KK) bagi pasangan 

suiami istri yang tidak te ircatat kare ina me inimbuilkan masalah. Masalahnya adalah 

masalah administrasi. Seipe irti yang diuingkapkan ole ih E iko Wahyuidi S.Ag, se ilakui 

Ke ipala Kantor Uiruisan Agama (KU iA) Ke icamatan Batui: “Peirnikahan siri, me iruipakan 

peirnikahan yang tidak dicatatkan oleih Kantor Uiruisan Agama (KU iA). Peirnikahan 

yang tidak teircatat, meilanggar uindang-uindang Pe irkawinan dan Kompilasi Huikuim 

Islam. Orang yang me inikah siri, tidak me impuinyai dokuime in pe irnikahan be iruipa 

buikui nikah. Maka se iharuisnya, tidak ada atuiran te intang pe ineirbitan Kartui Ke iluiarga 

(KK) bagi se ise iorang yang tidak me imiliki buikui nikah ataui kuitipan akta nikah” 

Meinuiruitnya, dalam huikuim Indone isia, peirnyataan bahwa orang yang me inikah 

di luiar nikah tidak me imiliki buikui nikah dan tidak pe irlui ada atuiran pe ineirbitan Kartui 

Ke iluiarga (KK) bagi me ire ika adalah beinar dari se igi huikuim. Kartui Ke iluiarga (KK) 

adalah dokuime in yang me incatat statuis huikuim dan anggota ke iluiarga. Ole ih kare ina 

itui, peirkawinan yang sah dan dicatatkan haruis me injadi syarat uintuik dite irbitkannya 

Kartui Ke iluiarga (KK) (Anggia & Nadya 2022). Konseip Maqāṣid Asy-syarīʿah bagi 
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pasangan nikah siri agar me injadikan peirnikahan yang se isuiai de ingan standar 

ne igara. Meinuiruit Eiko Wahyuidi S.Ag seilakui Ke ipala Kantor Uiruisan Agama (KU iA) 

Ke icamatan Batui, adalah hifz al-Mar'ah (meime ilihara hak peire impuian). Meinuiruitnya, 

peirnikahan yang diakuii se icara huikuim ole ih ne igara dapat meimbe irikan pe irlinduingan 

huikuim dan hak-hak yang le ibih jeilas bagi peire impuian. Ini teirmasuik hak uintuik waris, 

tuinjangan, dan peirlinduingan dalam kasuis peirce iraian ataui masalah huikuim lainnya 

(U ilya Sofiana 2017).  

Be irdasarkan Peirpre is No 11 Tahuin 2015 Pasal 2 dan 3 Keime inteirian Dalam 

Ne ige iri me imiliki tuigas me inye ile inggarakan uiruisan peime irintahan dalam ne ige iri uintuik 

me imbantui Pre isidein dalam me inye ile inggarakan ne igara. Ke ime inteirian Dalam Ne ige iri 

salah satui fuingsinya yaitui peiruimuisan, pe ineitapan, dan peilaksanaan ke ibijakan di 

bidang politik dan peime irintahan uimuim, otonomi daeirah, pe imbinaan administrasi 

ke iwilayahan, peimbinaan peime irintahan deisa, peimbinaan uiruisan pe ime irintah dan 

peimbanguinan daeirah, peimbinaan keiuiangan daeirah, seirta ke ipe induiduikan dan 

peincatatan sipil, seisuiai ke ite intuian pe iratuiran peiruindang-uindangan (Ke ime inteirian 

Dalam Ne ige iri Re ipuiblik Indoneisia 2022). 

Ke ipala Dirjein Ke ipeinduiduikan dan Peincatatan Sipil, Zuidan Arif Fakruilloh 

dalam Youituibei Sinar Harapan Neit, bahwa se imuia warga haruis te irdata di Kartui 

Ke iluiarga (KK), teirmasuik yang me inikah siri. Seise iorang yang me inikah siri dapat 

me imbuiat Kartui Ke iluiarga (KK) de ingan akta nikah yang tidak te ircatat. Ada duia 

kate igori dalam Kartui Keiluiarga (KK) uintuik pe incatatan peirkawinan, yaitui 

peirkawinan yang dicatatkan dan peirkawinan yang tidak dicatatkan. Bahkan ada 

peirkawinan yang te ilah te irjadi teitapi beiluim dicatat. Inilah yang diseibuit nikah siri. 

Jika duilui pe incatatan nikah siri be iluim dibakuikan di seiluiruih Indone isia, ada yang 

te ircatat me inikah dan ada yang te ircatat beiluim me inikah. Maka, dalam hal ini Dinas 

Ke ipeinduiduikan dan Catatan Sipil muilai tahuin 2015 te ilah me impe irbaiki sisteim 

peincatatannya. Syarat nikah siri yang akan me imbuiat Kartui Ke iluiarga (KK) adalah 

me ilampirkan Suirat Pe irnyataan Tangguing Jawab Muitlak (SPTJM) dari para pihak 

yaitui suiami istri. SPTJM teirse ibuit me injadi buikti bahwa me ire ika be irada dalam 

peirkawinan di luiar nikah. Dinas Ke ipeinduiduikan dan Catatan Sipil tidak me inyatakan 

bahwa peirkawinan itui sah te itapi hanya meincatat teirjadinya peirkawinan itui.  

Pasca keiluiarnya pe iratuiran ini, ada duia kate igori statuis peirkawinan pada Kartui 

Ke iluiarga (KK), yaitui pe irkawinan te ircatat dan peirkawinan tidak te ircatat. Kartui 

Ke iluiarga (KK) de ingan statuis pe irkawinan be iluim te irdaftar kare ina pada saat 

peimbuiatan/peirpanjangan Kartui Ke iluiarga (KK) tidak dilampirkan buikui nikah ataui 

kuitipan dari akta nikah. Jika tidak dilampirkan, statuis di Kartui Ke iluiarga (KK) adalah 

peirnikahan be iluim dicatatkan. 
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Hasil dari peineilitian ini se ilaras deingan peineilitian yang dilakuikan ole ih Rahmat 

Adi Wibisono (2021) didalam peine ilitiannya yang be irjuiduil “Pandangan Ke ipala 

Kantor U iruisan Agama (KU iA) dan Tokoh Agama te intang Statuis Huikuim Pe irkawinan 

Wanita Yang Masih Diikat Seirial Pe irnikahan. Kuiliah di Kantor Uiruisan Agama (KU iA) 

Ke icamatan Meirbaui Mataram Kabuipatein Lampuing Se ilatan. Jeinis peine ilitian ini 

adalah peine ilitian lapangan dan meingguinakan me itodei peine ilitian keipuistakaan. Hasil 

peine ilitian ini meinuinjuikkan bahwa pe inolakan peincatatan peirkawinan seihingga 

peirkawinan se iorang pe ire impuian dicatat dan dibatalkan deingan alasan pe ire impuian 

te irse ibuit masih teirikat dalam peirkawinan siri, seicara agama tidak dapat meinikah 

lagi se ilama masih dalam ikatan pe irkawinan. Pe irkawinan siri me inuiruit ne igara dalam 

hal ini KUiA se ibagai aparatuir ne igara dapat meimbole ihkan (peirkawinan dicatatkan) 

kare ina tidak ada buikti peirkawinan uintuik me incatatkan peirkawinan teirse ibuit. KUiA 

haruis konsiste in, kareina dalam hal ini peirlui diteirima kare ina KU iA itui seindiri ataui 

ne igara tidak me ingakuii pe irkawinan wanita te itapi teirnyata Ke ipala KU iA juiga 

be irpeigang pada huikuim syariah bahwa pe irnikahan te ilah te irjadi. Seihingga, dapat 

dijeilaskan yaitui: 

1. Pe irspeiktif Huikuim Positif 

Pe indapat Eiko Wahyuidi S.Ag, seilakui Ke ipala Kantor U iruisan Agama (KU iA) 

Ke icamatan Batui juiga dikuiatkan ole ih U indang-uindang Peirkawinan di Indoneisia 

bahwa “Tiap-tiap peirkawinan dicatat meinuiruit pe iratuiran pe iruindang-

uindangan yang be irlakui.” Pasal 2, Ayat (2) Uindang-Uindang Nomor 1 Tahu in 

1974 teintang peirkawinan. Dimana pada uindang-uindang te irse ibuit me inje ilaskan 

bahwa Salah satui syarat pe irkawinan yang sah adalah peindaftaran peirnikahan 

di Kantor Catatan Sipil. Pe inting bagi peime irintah dan instansi teirkait uintuik 

me inge iduikasi dan meiningkatkan ke isadaran masyarakat te intang peintingnya 

peincatatan peirkawinan yang sah me inuiruit uindang-uindang guina me impeirole ih 

ke ipastian huikuim dan hak-hak yang layak. Seihingga pe ineiliti meinyimpuilkan 

bahwa dari seigi huikuim di Indoneisia, peirkawinan di luiar nikah tidak diakuii 

se icara re ismi ole ih ne igara. Ole ih kare ina itui, me ire ika yang me ilakuikan 

peirkawinan di luiar nikah tidak akan me imiliki buikui nikah yang diteirbitkan 

ole ih Kantor Catatan Sipil. Seilain itui, me ire ika juiga tidak akan meimiliki Kartui 

Ke iluiarga (KK) re ismi yang dikeiluiarkan peime irintah kare ina peirkawinan di luiar 

nikah tidak diakuii dalam siste im administrasi pe ime irintah. 

Arif Saifuidin, S.Ag, MA, se ilakui Ke ipala Kantor U iruisan Agama (KU iA) 

Ke icamatan Juinre ijo, juiga me injeilaskan bahwa pe irnikahan yang tidak te ircatat 

ataui diakuii ole ih peime irintah ataui le imbaga yang be irwe inang dapat 
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me inimbuilkan ke itidakjeilasan te intang sah ataui tidaknya peirnikahan te irse ibuit 

me inuiruit agama dan neigara. 

Hal ini seisuiai deingan Pasal 2, Ayat (2) Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1974 

teintang Peirkawinan, “Tiap-tiap peirkawinan dicatat meinuiruit peiratuiran 

peiruindang-uindangan yang beirlakui”. U indang-uindang ini meine itapkan bahwa 

se itiap peirkawinan wajib didaftarkan di Kantor Catatan Sipil dan peincatatan 

te irse ibuit akan dibeirikan dalam akta peirkawinan yang sah me inuiruit huikuim. 

Pe ineiliti me inarik ke isimpuilan antara pandangan Arif Saifuidin, S.Ag, MA, 

se ilakui Ke ipala Kantor U iruisan Agama (KU iA) Ke icamatan Juinreijo yang dikuiatkan 

ole ih Pasal 2, Ayat (2) Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1974 teintang 

Peirkawinan, bahwasanya Tuijuian uitama uindang-uindang ini adalah uintuik 

me ingatuir dan me imastikan bahwa peirnikahan didaftarkan ataui dicatatkan 

se icara re ismi di le imbaga peime irintah yang be irwe inang, se ipeirti Kantor Catatan 

Sipil. Deingan peincatatan re ismi, peirnikahan diakuii se icara huikuim ole ih ne igara 

dan beirbagai hak seirta ke iwajiban huikuim akan dibeirikan ke ipada pasangan 

yang me inikah. 

Dari pe injeilasan Suipriadi, S. HI, seilakui Ke ipala Kantor U iruisan Agama (KU iA) 

Ke icamatan Buimiaji yang tidak se ituijui te irhadap peine irbitan Kartui Ke iluiarga 

(KK) bagi pasangan nikah siri peirspe iktif huikuim positif yang beirte intangan 

deingan Pasal 10 ayat (2) Pe irme indagri Nomor 108 Tahuin 2019 Te intang 

Peiratuiran Peilaksanaan Peirtatuiran Preiside in Nomor 96 Tahuin2018, maka dapat 

peine iliti simpuilkan bahwa pe irlui me ire ikonstruiksi atuiran peincatatan nikah siri 

pada kartui ke iluiarga agar se isuiai deingan peiratuiran peiruindang-uindangan yang 

ada deingan me ineintuikan masa beirlakui bagi siri nikah siri. Seilama masa 

be irlakui te irse ibuit, pe imilik kartui ke iluiarga nikah siri haruis me impe irsiapkan 

se igala se isuiatuinya agar dapat meilaksanakan akta nikah yang me injadi dasar 

peine irbitan kartui ke iluiarga yang me imiliki ke ikuiatan huikuim. 

2. Peirspe iktif Maqāṣid Asy-syarīʿah 

E iko Wahyuidi S.Ag, seilakui Ke ipala Kantor Uiruisan Agama (KU iA) Ke icamatan 

Batui, tidak seituijui de ingan pe ineirbitan Kartui Ke iluiarga (KK) bagi pasangan 

suiami istri yang tidak te ircatat dari se igi maqāṣid asy-syarīʿah, me inuiruit alasan 

be iliaui meinyampaikan bahwa deingan diteirbitkannya Kartui Keiluiarga (KK) bagi 

pasangan suiami istri yang tidak te ircatat dari se igi maqāṣid asy-syarīʿah , anak 

dari peirkawinan ini dapat diakuii seicara sah se ibagaimana disahkan oleih 

peinguiasa. Hal ini dapat me imbe irikan pe irlinduingan huikuim te irhadap hak-hak 

anak, teirmasuik akse is te irhadap peindidikan, peilayanan ke iseihatan dan 

peirlinduingan dari eiksploitasi. Namuin, ia meimiliki ke ikhawatiran Anda te intang 
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poteinsi peinyalahguinaan ataui pe ineigasan praktik yang se iharuisnya tidak diakuii 

se icara huikuim dalam pe ineirbitan Kartui Ke iluiarga (KK) uintuik pasangan suiami 

istri yang tidak teirdaftar, yang wajar dan meime irluikan pe irhatian. Pe indapat 

E iko Wahyuidi S.Ag, juiga di duikuing ole ih pe indapat dari M. Quiraish Shihab yang 

me inge imuikakan bahwa be itapa peintingnya peincatatan nikah yang diteitapkan 

me ilaluii uindang-uindang, di sisi lain nikah yang tidak teircatat se ilama ada duia 

orang saksi- te itap dinilai sah ole ih huikuim agama. (M. Thahir Maloko 2014) 

Pe ineiliti meinyimpuilkan bahwa tuijuian huikuim Islam me ilipuiti me injaga nasab 

(hifz-nasl), dan meinjaga akal (hifz al-ʿaql). Deingan deimikian, peineirbitan Kartui 

Ke iluiarga (KK) bagi pasangan yang me ilangsuingkan pe irkawinan di bawah 

tangan dapat meimbe irikan peirlinduingan huikuim teirhadap anak yang lahir dari 

peirkawinan te irse ibuit, se irta me imbeirikan ke ipastian huikuim bagi ke iluiarga 

te irkait hak dan ke iwajiban teirkait. Namuin, peine irbitan Kartui Ke iluiarga (KK) 

bagi pasangan yang me inikah di luiar nikah juiga dapat meinimbuilkan poteinsi 

peinyalahguinaan ataui peinguikuihan praktik-praktik yang se iharuisnya tidak 

diakuii seicara huikuim. Pe ineirbitan kartui ke iluiarga bagi pasangan nikah siri ini 

me imiliki dampak dari aspeik administratif bagi pihak-pihak te irkait, khuisuisnya 

anak, istri, dan suiami. (Daffa Alif U itama 2023) 

Arif Saifuidin, S.Ag, MA se ilakui Ke ipala Kantor U iruisan Agama (KU iA) 

Ke icamatan Juinre ijo, alasannya tidak se ituijui deingan diteirbitkannya Kartui 

Ke iluiarga (KK) bagi pasangan suiami istri yang tidak teircatat dalam peirspe iktif 

maqāṣid asy- syarīʿah adalah, meiskipuin tuijuian dari peirspe iktif maqāṣid asy-

syarīʿah dalam peineirbitan Kartui Keiluiarga (KK) adalah uintuik me ilinduingi 

ke imaslahatan dan ke iadilan bagi seimuia pihak, pe irnikahan yang tidak 

dicatatkan meimiliki be ibe irapa risiko yang pe irlui dipeirhatikan: Ke itidakadilan 

dan Keitimpangan Hak, E iksploitasi dan Peinyalahguinaan, Masalah Ide intitas 

Anak dan Keitidakpastian Huikuim. Hal itui juiga disampaikan oleih Nazaruidin yang 

meinyatakan bahwa, peirnikahan siri dapat meiningkatkan risiko eiksploitasi dan 

peinyalahguinaan teirhadap pasangan yang leibih leimah ataui tidak meimiliki 

peirlinduingan huikuim yang cuikuip. Ini teiru itama beirlakui pada kasuis peirnikahan siri 

yang dipaksakan ataui tidak adil bagi salah satui pihak (Nazaruidin, N., Abuibakar, 

A., & Basri 2023).  

Dari peirnyataan di atas dapat meinguiatkan pandangan Arif Saifuidin, S.Ag, MA, 

yang tidak seitu ijui deingan deingan peineirbitan Kartui Keiluiarga (KK) bagi pasangan 

nikah siri peirspeiktif maqāṣid asy-syarīʿah. Dari pe injeilasan di atas, peine iliti dapat 

me inyimpuilkan bahwa sangat peinting uintuik me insosialisasikan dan 

me inge iduikasi masyarakat te intang peintingnya peirnikahan yang sah uintuik 
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me imbantui me inguirangi praktik pe irnikahan siri yang tidak dicatatkan dan 

me iminimalkan e ife ik ne igatif yang dapat ditimbuilkannya (Ja’far Shadik 2021). 

Meiskipuin pe ine irbitan Kartui Ke iluiarga (KK) bagi pasangan suiami istri yang 

tidak teircatat dapat me imbe irikan manfaat teirte intui bagi anak, namuin hal 

te irse ibuit beiluim te intui dapat dianggap se ibagai soluisi yang te ipat dalam 

me ilinduingi hak-hak pe ire impuian dan anak yang te irlibat dalam peirkawinan 

yang tidak te ircatat. Ideintitas anak-anak dalam peirkawinan yang tidak te ircatat 

dapat meinjadi masalah yang se iriuis, dan akseis me ire ika te irhadap peindidikan 

dan peilayanan ke ise ihatan dapat teirhambat kare ina statuis peirkawinan me ire ika 

yang tidak diakuii. Dalam hal ini se ituijui de ingan pe indapat Imam Hambali yang 

di kuitip dari buikui karya Zainal Abidin yang be irpeindapat bahwa, nikah siri 

yang dilakuikan se isuiai deingan syariat islam (me ime inuihi ruikuin nikah) yakni 

dikeirjakan tidak apa-apa apabila ditinggalkan me indapat pahala (Zainuidin Ali 

2020).  

Dalam konte iks Maqāṣid ash-syarīʿah tuijuian uitamanya adalah me ilinduingi 

ke imaslahatan dan ke iadilan bagi se imuia pihak. Ole ih kare ina itui, langkah yang 

diambil haruis me incakuip peindeikatan holistik dan meimpe irhatikan be irbagai 

aspeik uintuik me ilinduingi hak-hak pe ire impuian dan anak deingan se ibaik-

baiknya. Dalam maqāṣid ash-syarīʿah peirkawinan teirdapat ciri-ciri uitama 

(ḍārūriyyāt), yaitui ḥifẓ-nasl, yang dalam peine irapannya adalah uintuik 

me ilinduingi ke ituiruinan dan meinceigah te irjadinya zina, hifz al-ʿaql yang 

diguinakan uintuik me injaga akal, dan hifz. al-mar'ah yang be irarti me ilinduingi 

hak-hak pe ire impuian. Pe ineitapan nasab dalam peirkawinan khuisuisnya di 

Indoneisia se indiri haruis ada buikti pe irkawinan beiruipa buikui nikah yang 

dikeiluiarkan ole ih KU iA bahwa ayah dan ibui dari anak te irse ibuit beinar-be inar 

me inikah me inuiruit pe iratuiran yang ada.  

 

D. Simpulan   

Pandangan Keipala Kantor Uiruisan Agama (KU iA) Kota Batui te irhadap 

peine irbitan Kartui Ke iluiarga (KK) bagi pasangan suiami istri yang tidak teircatat dalam 

peirspe iktif maqāṣid Asy-syarīʿah bahwa 3 (tiga) ke ipala Kantor Uiruisan Agama (KU iA) 

tidak seituijui deingan peine irbitan Kartui Keiluiarga (KK) bagi pasangan suiami istri yang 

tidak teircatat. Para Ke ipala Kantor Uiruisan Agama (KU iA) se i-Kota Batui juiga 

me imbe irikan alasan meingapa meire ika tidak seituijui deingan hal teirse ibuit yang te irbagi 

dalam duia peirspe iktif, yaitui pe irspe iktif huikuim positif dan peirspe iktif maqāṣid asy-

syarīʿah. Pasalnya, dari se igi huikuim positif, peine irbitan Kartui Ke iluiarga (KK) bagi 

pasangan suiami istri yang tidak teircatat akan me inimbuilkan masalah administrasi 
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dan huikuim. Se idangkan alasan dari seigi maqāṣid asy-syarīʿah adalah kare ina tuijuian 

uitama peincatatan peirkawinan adalah uintuik me ilinduingi ke ise ijahte iraan dan ke iadilan 

se imuia pihak. Saran uintuik bagi Kantor U iruisan Agama (KU iA) se i Kota Batui, 

peindeikatan peinyuiluihan dan sosialisasi keipada masyarakat teintang peintingnya 

peirkawinan yang sah dan akibat tidak diakuiinya pe irkawinan di luiar nikah. 

Meiningkatkan ke isadaran masyarakat akan pe intingnya meintaati huikuim dalam 

peirkawinan. 
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